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Abstract
Received:1-12-2025 This study aims to explore Islamic education curriculum management
Revised:20-12-2025 based on the integration of scientific knowledge and spiritual values in
IAccepted:03-01-2026 modern educational contexts. Curriculum management is a core

component of educational quality assurance. This research employs library
research by examining Islamic educational philosophy, curriculum
theories, and relevant scholarly works. The findings reveal that integrated
curriculum management strengthens holistic learning and moral
development. The study concludes that integrating knowledge and
spirituality is essential for contemporary Islamic education
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IAbstrak

Diterima: 1-12-2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji manajemen kurikulum pendidikan

Direvisi: 20-12-2025 [slam berbasis integrasi ilmu dan nilai spiritual dalam konteks pendidikan

Disetujui: 03-01-2026 imodern. Metode penelitian perpustakaan digunakan dengan meneclaah

filsafat pendidikan Islam, teori kurikulum, dan literatur akademik terkait.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu dan nilai spiritual
memperkuat pembelajaran holistik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
manajemen kurikulum integratif sangat penting bagi pendidikan Islam

kontemporer.
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Pendahuluan

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk manusia yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan moral.
Dalam konteks pendidikan modern yang ditandai oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, lembaga pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan
integrasi antara ilmu umum dan nilai-nilai spiritual. Kurikulum sebagai jantung
pendidikan menjadi instrumen utama dalam mewujudkan integrasi tersebut.
Manajemen kurikulum yang efektif menentukan arah, isi, dan proses pendidikan
Islam. Tanpa manajemen kurikulum yang tepat, tujuan pendidikan Islam sulit
tercapai secara optimal. Oleh karena itu, pengelolaan kurikulum pendidikan Islam
berbasis integrasi ilmu dan nilai spiritual menjadi kebutuhan mendesak
(Langgulung, 2003).

Perubahan paradigma pendidikan global menuntut lembaga pendidikan
Islam untuk beradaptasi tanpa kehilangan identitas keislamannya. Pendidikan
modern cenderung menekankan aspek kognitif dan keterampilan teknis, sementara
dimensi spiritual sering terpinggirkan. Kondisi ini berpotensi melahirkan generasi
yang cerdas tetapi miskin nilai. Pendidikan Islam hadir untuk menjembatani
kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan ilmu dan nilai spiritual. Kurikulum
pendidikan Islam harus dirancang secara holistik dan terintegrasi. Manajemen
kurikulum menjadi kunci dalam memastikan integrasi tersebut berjalan sistematis.
Dengan demikian, penguatan manajemen kurikulum menjadi agenda penting
pendidikan Islam kontemporer (Azra, 2012).
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Integrasi ilmu dan nilai spiritual merupakan karakter khas pendidikan Islam.
[Imu dalam Islam tidak dipisahkan dari nilai ketauhidan dan akhlak. Al-Qur’an dan
hadis menempatkan ilmu sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh
karena itu, kurikulum pendidikan Islam tidak boleh bersifat dikotomis antara ilmu
agama dan ilmu umum. Manajemen kurikulum harus mampu mengharmoniskan
keduanya dalam struktur dan implementasi pembelajaran. Pendekatan integratif ini
diharapkan mampu membentuk insan kamil. Dengan demikian, integrasi ilmu dan
nilai spiritual menjadi landasan filosofis manajemen kurikulum pendidikan Islam
(Qardhawi, 1996).

Manajemen kurikulum pendidikan Islam mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Setiap tahap memerlukan
pendekatan yang sistematis dan berlandaskan nilai Islam. Dalam konteks modern,
pengelolaan kurikulum juga harus responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan
perkembangan zaman. Namun, responsivitas tersebut tidak boleh mengorbankan
nilai-nilai spiritual. Oleh karena itu, manajemen kurikulum pendidikan Islam harus
bersifat adaptif dan selektif. Pendekatan ini memungkinkan lembaga pendidikan
Islam tetap relevan dan berkarakter Islami (Mulyasa, 2015).

Tantangan lain dalam pengelolaan kurikulum pendidikan Islam adalah
globalisasi dan arus informasi yang sangat cepat. Peserta didik dihadapkan pada
berbagai nilai yang tidak selalu sejalan dengan ajaran Islam. Kurikulum pendidikan
Islam harus mampu menjadi filter sekaligus pemandu nilai. Manajemen kurikulum
yang baik akan memastikan nilai-nilai spiritual terinternalisasi dalam seluruh mata
pelajaran. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter. Hal ini menegaskan pentingnya
integrasi ilmu dan nilai spiritual dalam kurikulum (Fattah, 2013).

Lembaga pendidikan Islam modern seperti madrasah dan sekolah Islam
terpadu telah berupaya menerapkan kurikulum integratif. Namun, implementasi di
lapangan sering menghadapi kendala manajerial. Kendala tersebut meliputi
keterbatasan sumber daya manusia, pemahaman guru, dan sistem evaluasi. Tanpa
manajemen kurikulum yang kuat, integrasi ilmu dan nilai spiritual sulit terwujud
secara konsisten. Oleh karena itu, diperlukan kajian konseptual yang mendalam
tentang manajemen kurikulum pendidikan Islam. Kajian ini diharapkan
memberikan solusi teoritis dan praktis (Sugiyono, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji
manajemen kurikulum pendidikan Islam berbasis integrasi ilmu dan nilai spiritual
dalam konteks pendidikan modern. Fokus kajian diarahkan pada konsep, prinsip,
dan implikasi integrasi tersebut terhadap kualitas pendidikan Islam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan library research untuk menggali berbagai sumber
pustaka yang relevan. Dengan pendekatan ini, diharapkan diperoleh pemahaman
komprehensif tentang manajemen kurikulum pendidikan Islam. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola pendidikan Islam. Dengan
demikian, kajian ini memiliki signifikansi akademik dan praktis.

Literatur Review

Manajemen kurikulum merupakan bagian penting dari manajemen
pendidikan yang berfokus pada pengelolaan tujuan, isi, dan proses pembelajaran.
Menurut Mulyasa (2015), manajemen kurikulum bertujuan untuk menjamin
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ketercapaian tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam pendidikan Islam,
manajemen kurikulum tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga normatif. Nilai-nilai
Islam menjadi landasan dalam setiap keputusan kurikuler. Literatur menunjukkan
bahwa manajemen kurikulum pendidikan Islam harus bersifat integral dan holistik.
Hal ini menegaskan perbedaan karakter antara kurikulum Islam dan kurikulum
umum.

Integrasi ilmu dan nilai spiritual merupakan konsep utama dalam
pendidikan Islam. Langgulung (2003) menyatakan bahwa pendidikan Islam harus
memadukan aspek intelektual, spiritual, dan moral. Literatur menunjukkan bahwa
dikotomi ilmu agama dan ilmu umum merupakan warisan kolonial yang perlu
diatasi. Integrasi ilmu bertujuan mengembalikan kesatuan epistemologi Islam. Nilai
spiritual menjadi ruh dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan demikian,
kurikulum pendidikan Islam harus dirancang secara integratif.

Penelitian terdahulu oleh Azra (2012) menunjukkan bahwa modernisasi
pendidikan Islam menuntut pembaruan kurikulum tanpa meninggalkan nilai-nilai
dasar Islam. Studi tersebut menekankan pentingnya integrasi antara ilmu modern
dan nilai keislaman. Temuan ini relevan dengan pengembangan kurikulum
pendidikan Islam kontemporer. Literatur lain juga menunjukkan bahwa integrasi
kurikulum meningkatkan relevansi dan daya saing lembaga pendidikan Islam. Hal
ini menunjukkan urgensi pengelolaan kurikulum yang adaptif dan bernilai. Oleh
karena itu, manajemen kurikulum menjadi faktor kunci keberhasilan pendidikan
Islam.

Qardhawi (1996) menegaskan bahwa ilmu dalam Islam harus membawa
manusia kepada kesadaran ketuhanan. Perspektif ini memperkuat landasan spiritual
integrasi ilmu dalam kurikulum. Literatur menunjukkan bahwa nilai tauhid menjadi
dasar dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Kurikulum yang
berlandaskan tauhid akan mengarahkan peserta didik pada keseimbangan dunia dan
akhirat. Integrasi ini menuntut manajemen kurikulum yang visioner. Dengan
demikian, nilai spiritual memiliki posisi sentral dalam literatur pendidikan Islam.

Penelitian empiris menunjukkan bahwa kurikulum terintegrasi berpengaruh
positif terhadap karakter peserta didik. Studi-studi tersebut menemukan bahwa
integrasi nilai spiritual meningkatkan sikap religius dan tanggung jawab sosial.
Dalam konteks pendidikan Islam, temuan ini sangat relevan. Literatur juga
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi bergantung pada kualitas manajemen
kurikulum. Tanpa perencanaan dan evaluasi yang baik, integrasi tidak berjalan
optimal. Oleh karena itu, manajemen kurikulum menjadi fokus utama kajian.

Literatur tentang manajemen pendidikan modern menekankan pentingnya
fleksibilitas dan inovasi kurikulum. Fattah (2013) menyatakan bahwa kurikulum
harus responsif terhadap perubahan sosial. Dalam pendidikan Islam, responsivitas
tersebut harus diselaraskan dengan nilai spiritual. Integrasi ilmu dan nilai spiritual
memungkinkan kurikulum bersifat kontekstual dan bermakna. Literatur
menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan
demikian, integrasi menjadi strategi pengembangan kurikulum pendidikan Islam.

Berbagai kajian menyimpulkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara
konsep integrasi dan praktik di lapangan. Kesenjangan ini disebabkan oleh
lemahnya manajemen  kurikulum dan  kompetensi  guru. Literatur
merekomendasikan penguatan kajian konseptual dan pelatthan manajerial.
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Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut melalui kajian pustaka
komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini relevan dengan kebutuhan
pengembangan pendidikan Islam modern. Kajian ini juga melengkapi literatur yang
ada.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library
research atau studi kepustakaan. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada
kajian konseptual dan teoritis. Library research memungkinkan peneliti mengkaji
berbagai sumber tertulis yang relevan. Sumber-sumber tersebut meliputi buku,
jurnal ilmiah, dan dokumen akademik. Metode ini sesuai untuk mengkaji konsep
manajemen kurikulum pendidikan Islam. Dengan demikian, pendekatan ini
mendukung tujuan penelitian (Zed, 2014).

Tahap awal penelitian adalah penentuan fokus kajian dan identifikasi kata
kunci. Kata kunci yang digunakan meliputi manajemen kurikulum, pendidikan
Islam, integrasi ilmu, dan nilai spiritual. Peneliti kemudian menelusuri literatur dari
berbagai sumber kredibel. Literatur yang dipilih diseleksi berdasarkan relevansi dan
otoritas penulis. Tahap ini penting untuk menjamin kualitas data. Dengan seleksi
yang tepat, penelitian ini menghasilkan kajian yang mendalam (Sugiyono, 2020).

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap literatur
terpilih. Data berupa konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu. Data tersebut
kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema penelitian. Klasifikasi ini
memudahkan proses analisis data. Dalam penelitian ini, tema meliputi manajemen
kurikulum dan integrasi nilai spiritual. Proses ini dilakukan secara sistematis dan
terstruktur.

Analisis data menggunakan teknik analisis isi. Teknik ini bertujuan
menginterpretasikan makna yang terkandung dalam teks literatur. Peneliti
menganalisis keterkaitan antara konsep manajemen kurikulum dan integrasi ilmu.
Analisis ini juga mencakup perbandingan pandangan para ahli. Dengan analisis isi,
peneliti dapat mengidentifikasi pola konseptual. Teknik ini sesuai untuk penelitian
kepustakaan (Krippendorff, 2018).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber. Peneliti membandingkan berbagai literatur untuk memastikan konsistensi
informasi. Triangulasi meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. Selain itu,
peneliti menggunakan sumber dari berbagai perspektif. Dengan demikian, hasil
penelitian memiliki validitas tinggi (Creswell, 2014).

Hasil analisis disajikan secara deskriptif-analitis. Peneliti menguraikan
temuan secara sistematis dan argumentatif. Penyajian ini bertujuan memberikan
pemahaman komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
teoritis yang signifikan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum pendidikan Islam
berbasis integrasi ilmu dan nilai spiritual sangat relevan dengan konteks pendidikan
modern. Integrasi ini memungkinkan kurikulum bersifat holistik dan bermakna.
Kurikulum tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter. Manajemen kurikulum berperan dalam memastikan
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integrasi berjalan konsisten. Tanpa manajemen yang baik, integrasi hanya bersifat
konseptual. Oleh karena itu, manajemen kurikulum menjadi faktor kunci.

Perencanaan kurikulum menjadi tahap awal integrasi ilmu dan nilai
spiritual. Dalam perencanaan, tujuan pembelajaran dirumuskan secara integratif.
Tujuan mencakup aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Hasil kajian menunjukkan
bahwa perencanaan integratif meningkatkan relevansi kurikulum. Kurikulum
menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, perencanaan memiliki
peran strategis.

Pengorganisasian kurikulum melibatkan penataan materi dan struktur
pembelajaran. Materi ilmu umum dan agama diintegrasikan secara tematik. Hasil
kajian menunjukkan bahwa pendekatan tematik memudahkan integrasi nilai
spiritual. Pengorganisasian yang baik meningkatkan koherensi kurikulum. Hal ini
berdampak pada kualitas pembelajaran. Dengan demikian, pengorganisasian
menjadi tahap penting.

Pelaksanaan kurikulum integratif menuntut kompetensi guru yang
memadai. Guru harus mampu mengaitkan materi dengan nilai spiritual. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pelaksanaan integratif meningkatkan kesadaran religius
peserta didik. Pembelajaran menjadi lebih reflektif dan bermakna. Hal ini
berdampak positif terhadap karakter peserta didik. Dengan demikian, pelaksanaan
kurikulum memegang peran penting.

Evaluasi kurikulum menjadi sarana untuk menilai keberhasilan integrasi.
Evaluasi tidak hanya mengukur aspek akademik, tetapi juga sikap dan nilai. Hasil
kajian menunjukkan bahwa evaluasi holistik meningkatkan kualitas kurikulum.
Evaluasi menjadi dasar perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, evaluasi
mendukung peningkatan mutu pendidikan Islam.

Tabel 01
Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Berbasis Integrasi Ilmu dan Nilai

Spiritual

Aspek Manajemen . . -
Kurikulum Implementasi Integrasi Dampak Pendidikan
‘Perencanaan HTujuan integratif HKurikulum bermakna ‘
Pengorganisasian Materi tematik Koheren?,l
pembelajaran

‘Pelaksanaan HPembelaj aran reflektif HKarakter Islami ‘
‘Evaluasi HPenilaian holistik HMutu berkelanjutan ‘

Tabel diatas menunjukkan bahwa integrasi ilmu dan nilai spiritual
memperkuat identitas pendidikan Islam. Identitas ini menjadi pembeda dengan
pendidikan umum. Manajemen kurikulum memastikan identitas tersebut terjaga.
Dengan demikian, pendidikan Islam tetap relevan dan berkarakter.

Integrasi juga meningkatkan kualitas lulusan pendidikan Islam. Lulusan
memiliki keseimbangan antara ilmu dan akhlak. Hal ini meningkatkan daya saing
dan kontribusi sosial. Dengan demikian, manajemen kurikulum berdampak pada
output Pendidikan, selain itu, integrasi mendukung pembentukan budaya sekolah
Islami. Budaya ini tercermin dalam sikap dan perilaku warga sekolah. Manajemen
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kurikulum menjadi penggerak budaya tersebut. Dengan demikian, integrasi
memiliki dampak sistemik.

Hasil kajian juga menunjukkan tantangan implementasi integrasi.
Tantangan meliputi kompetensi guru dan sistem evaluasi. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan manajemen kurikulum. Penguatan ini mencakup pelatihan
dan kebijakan pendukung, secara keseluruhan, manajemen kurikulum integratif
merupakan strategi efektif peningkatan mutu pendidikan Islam. Strategi ini relevan
dengan tuntutan pendidikan modern. Dengan demikian, integrasi menjadi agenda
utama pengembangan pendidikan Islam.
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Simpulan

Manajemen kurikulum pendidikan Islam berbasis integrasi ilmu dan nilai
spiritual merupakan pendekatan strategis dalam menghadapi tantangan pendidikan
modern. Integrasi ini memungkinkan kurikulum bersifat holistik dan bermakna.
Manajemen kurikulum memastikan integrasi berjalan sistematis dan berkelanjutan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi meningkatkan kualitas pembelajaran
dan karakter peserta didik. Dengan demikian, manajemen kurikulum menjadi kunci
keberhasilan pendidikan Islam. Pendekatan ini relevan dan aplikatif, penelitian ini
menegaskan pentingnya penguatan manajemen kurikulum dalam pendidikan Islam.
Pengelola pendidikan perlu mengembangkan kurikulum integratif secara
profesional. Integrasi ilmu dan nilai spiritual harus menjadi orientasi utama.
Temuan penelitian ini diharapkan menjadi rujukan akademik dan praktis. Penelitian
lanjutan diperlukan untuk kajian empiris. Dengan demikian, pengembangan
pendidikan Islam dapat terus berlanjut.
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